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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan fenomenologi, 

yang pada akhirnya mencapai puncak dari proses penggalian kesadaran. 

Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan organisasi keagamaan 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 merupakan fokus 

utama penelitian ini, yang diangkat dari praktik pengurus organisasi khususnya 

bendahara dalam menjalankan perannya untuk mengelola dana organisasi yang 

sumber pemasukannya berasal dari sumbangan donatur. 

Setelah peneliti melakukan penelitian, analisis hasil wawancara terhadap 

tiga informan yaitu bendahara dan dua orang perwakilan dari donatur, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam pengelolaan keuangan khususnya dalam hal 

pelaporan keuangan di MWC NU Tikung dibuat dengan model pencatatan 

sederhana, yaitu mencatatnya setiap bulan dengan format pencatatan pemasukan 

kas, pengeluaran kas, serta saldo akhir bulan. Penyampaian keadaan keuangan 

MWC NU Tikung dilakukan oleh bendahara setiap satu bulan sekali pada acara 

kumpul rutin lailatul ijtima’, setiap berakhirnya satu periode yaitu lima tahun 

sekali donatur atau masyarakat diberikan fotokopian laporan keuangan selama 

lima tahun. 

Dari hasil penelitian juga telah didapatkan hasil bahwa meskipun laporan 

keuangan yang dibuat masih sederhana, tapi tidak mengurangi makna transparansi 

dan akuntabilitas menurut para informan. Karakteristik laporan keuangan yang 
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baik dari hasil wawancara yaitu laporan keuangan yang dibuat mudah untuk 

dipahami oleh semua orang. 

Bagi pengurus dan masyarakat, pencatatan dengan model sederhana 

dianggap sudah transparan, yang paling penting adalah semua pemasukan dan 

pengeluaran dilakukan pencatatan dengan rinci dan sebaik-baiknya. Hal itu 

sejalan dengan isi dari Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282. Pengurus juga telah 

menyadari bahwa dana sumbangan tersebut tidak hanya dipertanggungjawabkan 

kepada donatur saja, namun kelak juga dipertanggungjawabkan di akhirat. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya supaya mendapatkan hasil yang lebih 

baik lagi. Ada beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini. Pertama, 

hasil penelitian ini hanya berfokus pada satu organisasi di tingkat kecamatan dan 

dengan waktu penelitian yang terbatas. Kedua, peneliti juga belum mendapatkan 

hasil wawancara yang menunjukkan bahwa dalam hal pelaporan keuangan 

organisasi keagamaan telah sepenuhnya menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an surat 

Al-Baqarah ayat 282. 
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5.2.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. MWC NU Tikung untuk terus meningkatkan kualitas SDM dalam hal 

pembuatan laporan keuangan, sehingga pengelolaan keuangan MWC NU 

Tikung kedepannya semakin baik dari yang sekarang dalam melaksanakan 

donatur. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah objek 

penelitian, yaitu menggunakan beberapa organisasi keagamaan yang ada di 

tingkat kecamatan untuk dijadikan objek penelitian, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dibandingan antara objek yang satu dengan objek yang lain. 


